BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

RISHA sebagai suatu teknologi konstruksi prapabrikasi dapat membatasi dimensi,
bentuk, dan program ruang yang digunakan. Penggunaan teknologi RISHA untuk
pembangunan sekolah dasar memiliki banyak masalah terkait kesesuaiannya dengan
standar umum sarana dan prasarana sekolah dasar yang diatur oleh Kemendikbud, hal ini
dikarenakan keterbatasan dimensi ruang dan modul RISHA. Dengan adanya standardisasi
desain SD RISHA pada Surat Edaran Direktorat Jenderal Cipta Karya No. 47 tahun 2020,
ruang sekolah yang sesuai standar pun masih belum sepenuhnya tercapai.

Di satu sisi, kelima studi kasus SD RISHA seluruhnya adalah proyek rehabilitasi
bangunan sekolah yang rusak berat, sehingga kesesuaian penerapan parameter desain SD
RISHA berdasarkan Surat Edaran DJICK PUPR No. 47 tahun 2020 pada studi kasus tidak
optimal karena harus menyesuaikan kondisi lahan dan bangunan sekolah sebelum
rehabilitasi. Dari 80 persyaratan pada parameter desain SD RISHA, rata-rata pemenuhan
persyaratan tersebut pada kelima studi kasus berada pada 46,4 persyaratan, atau hanya
sesuai 58% dari keseluruhan parameter desain. Sekolah yang memiliki tingkat pemenuhan
persyaratan tertinggi adalah  SDN Pulo Pakkat 1l yang direkonstruksi sepenuhnya
menggunakan RISHA, dengan 52 dari 73 persyaratan terpenuhi, atau sesuai 71% dari
keseluruhan parameter desain. Namun, terdapat 7 data persyaratan yang tidak tersedia pada
studi kasus tersebut, sehingga terdapat potensi peningkatan kesesuaian parameter desain
hingga 59 dari 80 persyaratan terpenuhi, atau sesuai 73% dari keseluruhan parameter
desain. SDN Budibakti Cianjur selaku proyek percontohan SD RISHA memiliki tingkat
pemenuhan persyaratan terendah, dengan 43 dari 80 persyaratan terpenuhi, atau sesuai 53%
dari keseluruhan parameter desain. Hal ini karena SDN Budibakti Cianjur dibangun
prastandardisasi desain dan menjadi dasar evaluasi dan pengembangan untuk standardisasi
desain SD RISHA.

Di sisi lain, persyaratan yang belum dikembangkan juga menjadi penyebab
minimnya pemenuhan parameter desain pada studi kasus SD RISHA. Dari total 80
persyaratan parameter desain SD RISHA, hanya 35 persyaratan yang dinilai cukup detail

dan terpenuhi secara baik oleh mayoritas studi kasus, sedangkan sebanyak 11 persyaratan
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dinilai cukup detail namun mayoritas studi kasus belum memenuhi persyaratan tersebut.
Oleh karena itu, 46 persyaratan atau 57% dari keseluruhan parameter desain SD RISHA
dinilai cukup detail dan tidak perlu dikembangkan. Sebanyak 16 persyaratan atau 20% dari
keseluruhan parameter desain terpenuhi namun perlu dikembangkan karena belum terdapat
standardisasi desainnya, sedangkan sebanyak 15 persyaratan atau 18% dari keseluruhan
parameter desain perlu dievaluasi dan dikembangkan karena minimnya pemenuhan pada
studi kasus. Bahkan terdapat 3 persyaratan atau 5% dari keseluruhan parameter desain yang
kontradiktif antara satu sama lainnya, sehingga perlu dievaluasi dan diselesaikan
kontradiksinya agar ketiga persyaratan tersebut. Dari hasil penelitian ini, sebanyak 43%
persyaratan pada parameter desain SD RISHA dikembangkan berdasarkan kajian berbagai
standar SD. Hasil pengembangan parameter desain tersebut dapat menjadi masukan untuk
tim Bina Teknik Permukiman dan Perumahan (BINTEK) PUPR untuk memperkaya dan
mengembangkan teknologi RISHA untuk sekolah.

6.2. Saran

Pengembangan persyaratan parameter desain SD RISHA yang berupa standardisasi
desain prasarana pendukung SD_ perlu - diteliti lebih Jlanjut terkait kelayakan
pembangunannya. Selain itu, parameter desain SD RISHA yang berupa standardisasi
desain prasarana pendukung SD juga perlu dikembangkan standardisasi potongan, tampak
serta detail-detailnya. Hasil validasi dari pihak BINTEK dapat menjadi pertimbangan untuk
pengembangan parameter desain sekolah RISHA pada penelitian selanjutnya.

Melihat rata-rata tingkat pemenuhan parameter desain SD RISHA pada studi kasus
yang masih belum optimal, perlu dikaji terkait apakah persyaratan parameter desain
berdasarkan Permendikbud No. 24 tahun 2007 dan SE DJCK PUPR No. 47 tahun 2020
dinilai terlalu berat untuk diterapkan pada sekolah di daerah pascabencana dan rawan
gempa, serta kemungkinan pengurangan dan modifikasi persyaratan berdasarkan kondisi
daerah. Sebelas persyaratan parameter desain yang dinilai cukup detail namun
pemenuhannya belum optimal pada penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk dikaji lebih

lanjut terkait relevansinya diterapkan pada kondisi sekolah RISHA.
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